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Abstrak

Di era digital abad ke-21, pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) dalam
pendidikan menjadi sangat penting, khususnya dalam mendukung guru sekolah dasar (SD) menyusun
modul pembelajaran yang efektif dan inovatif. Namun, rendahnya literasi digital dan keterbatasan
akses menjadi kendala utama dalam penerapan Al di lingkungan SD. Kegiatan pengabdian ini
bertujuan untuk meningkatkan kapasitas guru SD Aisyiyah 1 Mataram dalam menggunakan platform
Al seperti ChatGPT, Canva Al, dan Grammarly secara praktis untuk penyusunan modul pembelajaran.
Pelatihan intensif selama dua hari mengadopsi pendekatan partisipatif dan praktik langsung yang
melibatkan 12 guru SD sebagai peserta aktif. Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan signifikan
dalam kompetensi digital guru, termasuk kemampuan merancang tujuan pembelajaran berbasis HOTS,
pembuatan konten tematik, dan evaluasi interaktif. Observasi aktivitas guru menunjukkan skor rata-
rata 23,5 pada aspek partisipasi aktif, eksplorasi Al kerja sama kelompok, dan kemandirian menyusun
modul. Produk modul pasca pelatihan mencapai standar kualitas yang baik, membuktikan keberhasilan
transfer ilmu ke praktik nyata. Meski dihadapkan pada tantangan seperti akses internet yang tidak
stabil dan variasi literasi digital, pendampingan daring dan materi digital pasca pelatihan memberikan
solusi efektif. Pengabdian ini berkontribusi pada penguatan kompetensi guru dalam transformasi
digital pendidikan dasar serta mendukung implementasi Kurikulum Merdeka yang menuntut inovasi
pedagogis.

Kata kunci: artificial intelligence; modul pembelajaran; guru sekolah dasar; literasi digital; kurikulum
merdeka.

Abstract

In the digital era of the 21st century, the utilization of Artificial Intelligence (AI) technology in education
has become increasingly essential, particularly in supporting elementary school teachers in developing
effective and innovative instructional modules. However, low digital literacy and limited access remain
major obstacles to the implementation of Al in elementary school settings. This community service
activity aimed to enhance the capacity of teachers at SD Aisyiyah 1 Mataram in practically using Al
platforms such as ChatGPT, Canva Al, and Grammarly for instructional module development. The
intensive two-day training adopted a participatory and hands-on approach involving 12 elementary
school teachers as active participants. The training outcomes demonstrated significant improvements
in teachers’ digital competencies, including their ability to design learning objectives based on Higher
Order Thinking Skills (HOTS), create thematic content, and develop interactive assessments.
Observations of teacher activities showed average scores of >3.5 on aspects such as active participation,
Al exploration, group collaboration, and independence in module preparation. The post-training
module products met high-quality standards, confirming the successful transfer of knowledge into
practical application. Despite challenges such as unstable internet access and varying levels of digital
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literacy, online mentoring and digital learning materials provided effective solutions. This community
service contributes to strengthening teacher competencies amid the digital transformation of basic
education and supports the implementation of the Independent Curriculum, which demands
pedagogical innovation.

Keywords: artificial intelligence; instructional modules; elementary school teachers; digital literacy;
independent curriculum.

PENDAHULUAN

Dalam era digital abad ke-21, integrasi teknologi informasi dalam pendidikan menjadi suatu
keniscayaan. Kemajuan teknologi, khususnya kecerdasan buatan atau Artificial Intelligence (Al), telah
memberikan berbagai kemudahan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia
pendidikan. AI memiliki potensi besar dalam mendukung proses pembelajaran, seperti membantu
analisis kebutuhan belajar peserta didik, penyusunan materi ajar, hingga evaluasi pembelajaran yang
lebih objektif dan personal. Teknologi ini tidak hanya menjawab tantangan pembelajaran masa kini,
tetapi juga membuka peluang inovasi dalam pengembangan konten pendidikan yang lebih adaptif dan
fleksibel (Hasanah, 2021; Khairuddin Said & Niswatun Hasanah, 2022; Kusuma & Muharom, 2024;
Za'farullah Jamaly et al., 2025).

Salah satu tantangan yang dihadapi oleh guru sekolah dasar saat ini adalah menyusun modul
pembelajaran yang efektif, menarik, dan relevan dengan kebutuhan siswa. Modul pembelajaran yang
baik memerlukan waktu, kreativitas, dan pemahaman terhadap karakteristik siswa. Sayangnya, banyak
guru masih mengalami kendala dalam merancang modul secara optimal, baik karena keterbatasan
waktu, sumber daya, maupun pengetahuan tentang strategi inovatif. Dalam konteks ini, Al dapat
berperan sebagai asisten cerdas yang mampu membantu guru dalam merancang struktur modul,
menyusun materi, serta menghasilkan evaluasi pembelajaran yang sesuai dengan capaian kompetensi.

Meskipun potensi Al sangat besar, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa pemanfaatan
teknologi ini oleh guru sekolah dasar masih tergolong rendah. Hasil observasi awal dan wawancara
dengan beberapa guru menunjukkan bahwa sebagian besar dari mereka belum familiar dengan
platform berbasis Al seperti ChatGPT, Canva Al, atau Grammarly dalam penyusunan materi ajar.
Kurangnya pelatihan dan pendampingan menjadi faktor utama yang menyebabkan rendahnya
pemanfaatan Al di lingkungan sekolah dasar, terutama di daerah non-perkotaan. Hal ini menunjukkan
adanya kesenjangan (gap) antara perkembangan teknologi yang pesat dengan kesiapan sumber daya
manusia di tingkat satuan pendidikan dasar.

Sejumlah penelitian dan pengabdian sebelumnya telah membahas integrasi teknologi dalam
pendidikan, namun sebagian besar masih berfokus pada penggunaan Learning Management System
(LMS), media pembelajaran interaktif, atau aplikasi digital konvensional (Fauziyyah et al., 2024;
Imansyah et al., 2024, 2024). Belum banyak kegiatan pengabdian yang secara khusus memberikan
pelatihan kepada guru SD mengenai pemanfaatan AI secara praktis dalam penyusunan modul
pembelajaran. Di sinilah letak kebaruan (novelty) dari kegiatan ini, yaitu memberikan pelatihan berbasis
praktik langsung menggunakan platform Al yang relevan, terjangkau, dan mudah digunakan oleh guru.

Kegiatan ini dirancang tidak hanya untuk meningkatkan keterampilan teknis guru dalam
menggunakan Al, tetapi juga untuk mendorong perubahan mindset bahwa teknologi bukanlah
ancaman, melainkan alat bantu untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Pelatihan ini akan
menekankan pada proses kolaboratif, berbasis praktik, dan kontekstual dengan kondisi sekolah dasar.
Harapannya, guru tidak hanya menjadi pengguna teknologi, tetapi juga dapat berperan sebagai
inovator dalam pengembangan pembelajaran berbasis Al yang sesuai dengan karakteristik siswa di
tingkat dasar.

Dalam pelaksanaan pelatihan, guru akan diperkenalkan dengan berbagai platform Al yang dapat
dimanfaatkan secara langsung dalam penyusunan modul pembelajaran, seperti penyusunan tujuan
pembelajaran berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS), pembuatan konten ajar berbasis tematik,
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hingga desain evaluasi yang interaktif. Pendekatan ini bertujuan untuk mengintegrasikan teknologi
dengan kebutuhan riil guru, sehingga hasil pelatihan dapat langsung diterapkan dalam proses
pembelajaran sehari-hari.

Dengan adanya kegiatan pengabdian ini, diharapkan terjadi peningkatan kapasitas guru sekolah
dasar dalam memanfaatkan teknologi Al secara bijak dan efektif. Kegiatan ini juga menjadi langkah
konkret dalam mendukung transformasi digital di sektor pendidikan dasar, sekaligus sebagai upaya
menjembatani kesenjangan literasi digital antara guru dan perkembangan teknologi. Lebih jauh,
pelatihan ini juga berkontribusi terhadap penguatan kompetensi guru dalam menghadapi tantangan
Kurikulum Merdeka yang menuntut peran guru sebagai fasilitator pembelajaran yang kreatif, reflektif,
dan inovatif.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui pendekatan partisipatif
berbasis pelatihan intensif yang melibatkan guru-guru Sekolah Dasar sebagai peserta aktif. Metode
pelaksanaan disusun untuk memastikan keterlibatan langsung peserta dalam setiap tahapan kegiatan,
mulai dari perencanaan, pelatihan, praktik penggunaan Al, hingga evaluasi dan tindak lanjut. Tahapan
pelaksanaan kegiatan dirancang secara sistematis agar tujuan pengabdian dapat tercapai secara optimal.
1. Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Pelatihan ini dilaksanakan selama dua hari pada tanggal 2-3 Mei 2025, bertempat di SD

Aisyiyah 1 Mataram. Pemilihan lokasi dilakukan berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan dan

permintaan dari pihak sekolah mitra yang menyatakan perlunya peningkatan kapasitas guru dalam

pemanfaatan teknologi pembelajaran.
2. DPeserta Kegiatan
Peserta dalam kegiatan ini adalah guru-guru Sekolah Dasar dari SD Aisyiyah 1 Mataram.
Jumlah peserta yang terlibat sebanyak 12, dengan latar belakang pendidikan dan pengalaman
mengajar yang beragam. Peserta dipilih berdasarkan komitmen dan ketertarikan mereka terhadap
integrasi teknologi dalam pembelajaran, khususnya dalam penyusunan modul.
3. Pendekatan dan Strategi Pelaksanaan
Kegiatan pelatihan menggunakan strategi workshop berbasis praktik langsung (hands-on
training). Materi disampaikan dalam bentuk pemaparan teori singkat, demonstrasi penggunaan
platform Al, praktik mandiri peserta, dan sesi diskusi/refleksi kelompok. Pelatihan difokuskan
pada pemanfaatan alat-alat Al yang dapat digunakan secara praktis, seperti: ChatGPT untuk
menyusun indikator, tujuan, dan isi modul, Canva Al untuk membuat desain visual dan media
pendukung dan Grammarly untuk membantu penyuntingan bahasa dalam modul.
4. Tahapan Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan ini dibagi ke dalam beberapa tahapan berikut:

a. Tahap Persiapan: Identifikasi kebutuhan peserta, penyusunan materi pelatihan, dan koordinasi
dengan sekolah mitra.

b. Tahap Pelaksanaan: Pelatihan selama dua hari dengan pembagian sesi teori dan praktik. Hari
pertama difokuskan pada pengenalan konsep dan alat Al. Hari kedua berfokus pada praktik
penyusunan modul menggunakan Al dan presentasi hasil kerja peserta.

c. Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut: Evaluasi dilakukan melalui pretest dan posttest, observasi
aktivitas peserta, serta angket kepuasan. Selain itu, dilakukan pendampingan daring pasca
pelatihan selama dua minggu untuk memastikan implementasi di sekolah masing-masing.

5. Media dan Alat yang Digunakan
Media dan alat bantu yang digunakan dalam pelatihan ini meliputi proyektor, laptop
peserta, koneksi internet, lembar kerja, serta akun-akun akses ke platform Al yang telah disiapkan.

Materi pelatihan disusun dalam bentuk modul digital dan video tutorial sebagai bahan belajar

mandiri peserta.
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6. Tim Pelaksana
Tim pelaksana terdiri atas dosen dan mahasiswa dari Prodi PGMI Universitas
Muhammadiyah Mataram, dengan latar belakang keahlian dalam bidang teknologi pendidikan,
pengembangan kurikulum, dan pelatihan guru. Tim bertanggung jawab dalam perencanaan,
pelaksanaan, monitoring, dan pelaporan kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan penggunaan Artificial Intelligence (AI) dalam penyusunan modul
pembelajaran bagi guru sekolah dasar telah dilaksanakan secara intensif selama dua hari berturut-turut.
Pelatihan ini diikuti oleh 12 guru dari SD Aisyiyah 1 Mataram, dengan latar belakang dan pengalaman
mengajar yang beragam. Secara umum, kegiatan berjalan dengan lancar dan produktif, ditandai oleh
antusiasme peserta dalam mengikuti seluruh rangkaian kegiatan yang telah dirancang secara sistematis
oleh tim pelaksana.

Peningkatan Kompetensi Digital Guru: Lebih dari Sekadar Pretest dan Posttest

Selain peningkatan skor pretest dan posttest, hasil pelatihan juga menunjukkan transformasi
nyata dalam keterampilan digital praktis guru, terutama dalam hal kemampuan mereka
mengoperasikan berbagai platform kecerdasan buatan secara terintegrasi dalam proses penyusunan
modul pembelajaran. Penguasaan teknis terhadap alat-alat berbasis Al seperti ChatGPT untuk generasi
teks, Canva Al untuk desain visual, serta Grammarly untuk pengecekan bahasa, menunjukkan bahwa
guru tidak hanya mampu memahami teori penggunaan Al, tetapi juga mengaplikasikannya secara
langsung dalam praktik pedagogis.

Indikasi perubahan ini tampak dari observasi langsung selama pelatihan, di mana pada sesi hari
pertama sebagian besar peserta masih canggung dalam mengeksplorasi fitur-fitur AI. Namun, pada
hari kedua, terjadi peningkatan signifikan dalam kepercayaan diri peserta dalam memanfaatkan Al
untuk menyusun elemen-elemen penting modul, seperti merancang tujuan pembelajaran berbasis
Capaian Pembelajaran (CP), menyusun kegiatan pembelajaran berbasis HOTS, serta membuat asesmen
otentik. Beberapa peserta bahkan menunjukkan kreativitas dengan mengadaptasi hasil dari Al agar
sesuai dengan konteks lokal dan karakteristik peserta didik mereka.

Lebih lanjut, peningkatan ini juga tercermin dari hasil lembar observasi aktivitas peserta yang
disusun menggunakan skala Likert 4 poin. Aspek-aspek seperti partisipasi aktif, inisiatif eksplorasi fitur
Al kerja sama dalam kelompok, serta kemandirian menyusun modul digital memperoleh rerata skor >
3,5, yang menandakan bahwa kegiatan pelatihan berhasil menstimulasi keterampilan abad ke-21 guru,
khususnya dalam dimensi berpikir kritis dan literasi digital.

Sebagai tambahan, para peserta juga diberikan tugas mandiri pasca pelatihan untuk menyusun
satu unit modul pembelajaran secara penuh yang akan digunakan saat proses belajar mengajar. Produk-
produk tersebut kemudian dikurasi dan dikomentari oleh tim pelatih, dan ditemukan bahwa 80%
peserta telah mampu menyusun modul yang memenuhi indikator kualitas: kejelasan struktur,
kebermaknaan isi, relevansi terhadap kurikulum, dan penggunaan visual/media yang efektif. Hal ini
menegaskan bahwa pelatihan yang diberikan tidak berhenti pada tataran konseptual, tetapi juga
berhasil mentransformasi hasil belajar ke dalam produk nyata yang aplikatif.

Dengan demikian, keberhasilan pelatihan ini tidak hanya ditunjukkan melalui peningkatan
hasil tes tertulis, tetapi juga melalui indikator perubahan perilaku profesional, keterampilan praktik,
dan kemauan untuk terus belajar. Hal ini selaras dengan teori Kirkpatrick’s Four-Level Training Evaluation
Model yang menyatakan bahwa pengukuran efektivitas pelatihan harus mencakup dimensi reaksi,
pembelajaran, perilaku, dan hasil (Palupi et al. 2015; Puspa Amelia and Wijanarko 2022).

Tabel 1. Hasil Observasi Aktivitas Guru saat Pelatihan

Aspek Observasi Skor Rata-rata (1-4) Keterangan

Partisipasi Aktif 3.8 Guru antusias ikut diskusi
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Aspek Observasi Skor Rata-rata (1-4) Keterangan
Inisiatif Eksplorasi Al 3.6 Guru mencoba fitur Al baru
Kerja Sama Kelompok 3.7 Kolaborasi baik dalam tugas
Kemandirian Menyusun Modul 3.5 Guru mampu bekerja mandiri

Perbandingan Skor Pretest dan Posttest Pelatihan Al dalam Penyusunan Modul

Pretest

82 83
Bl Posttest 80 79
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Gambar 1. Grafik Perbandingan Skor Pretest dan Posttest

Secara keseluruhan, tabel dan grafik ini memperlihatkan bahwa guru-guru yang mengikuti
pelatihan cukup aktif, inisiatif, dan mampu bekerja sama serta mandiri, dengan potensi peningkatan
pada aspek kemandirian dalam menyusun modul pembelajaran.

Gambar 1. Guru-guru aktif berdiskusi dan memberikan tanggapan selama sesi pelatihan berlangsung.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan dalam bentuk pelatihan
penggunaan teknologi Artificial Intelligence (Al) dalam penyusunan modul pembelajaran bagi guru
sekolah dasar menunjukkan hasil yang signifikan, baik dari aspek peningkatan kompetensi digital guru
maupun perubahan paradigma dalam perencanaan pembelajaran. Pelatihan ini dirancang dengan
pendekatan partisipatif dan berbasis praktik langsung, sehingga memungkinkan peserta untuk
memahami konsep Al secara aplikatif serta menerapkannya dalam konteks pengajaran.

Berdasarkan hasil observasi aktivitas peserta selama pelatihan, diperoleh data kuantitatif yang
merepresentasikan empat aspek utama, yaitu: partisipasi aktif, inisiatif eksplorasi Al, kerja sama
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kelompok, dan kemandirian dalam menyusun modul. Skor rata-rata untuk aspek partisipasi aktif
mencapai 3,8 (skala 1-4), yang mencerminkan tingginya antusiasme dan keterlibatan guru dalam proses
pelatihan. Peserta menunjukkan minat yang tinggi dalam menyimak materi, aktif berdiskusi, serta
merespons pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh fasilitator. Hal ini sejalan dengan hasil Penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa pelatihan yang interaktif dapat meningkatkan motivasi belajar
guru (Afrida et al., 2018; Aslamiah et al., 2023; Rahman et al., 2024; Susilawati et al., 2022).

Aspek inisiatif eksplorasi teknologi Al memperoleh skor rata-rata 3,6. Meskipun sebagian besar
peserta belum pernah menggunakan platform Al sebelumnya, mereka menunjukkan minat dan
keberanian dalam mencoba berbagai tools yang diperkenalkan, seperti ChatGPT, Bing Copilot, dan
Canva Magic Write. Guru juga aktif dalam menguji perintah (prompt), mengevaluasi hasil keluaran Al,
serta membandingkan efektivitas fitur yang digunakan. Temuan ini menunjukkan bahwa literasi digital
guru dapat ditingkatkan secara signifikan melalui pelatihan yang terarah dan berbasis praktik (Abidah,
2024; Marlina & Hendro Pramono, 2024; Samuel Juliardi Sinaga et al., 2023; Wahab et al., 2025).

Selanjutnya, pada aspek kerja sama kelompok, diperoleh skor rata-rata 3,7, yang menunjukkan
terjadinya interaksi yang positif antar peserta. Guru saling berbagi tugas, bertukar informasi, dan
bekerja sama dalam menyusun draft modul. Kolaborasi ini berkontribusi terhadap terbangunnya
ekosistem pembelajaran sejawat (peer learning) yang mendukung peningkatan kapasitas secara kolektif.
Adapun aspek kemandirian dalam menyusun modul menunjukkan skor rata-rata 3,5. Guru mampu
menerapkan hasil pelatihan untuk menyusun komponen modul pembelajaran secara mandiri,
termasuk merumuskan tujuan pembelajaran, menyusun langkah-langkah kegiatan, dan
mengembangkan lembar kerja siswa berbasis teknologi. Namun, masih terdapat beberapa guru yang
membutuhkan pendampingan dalam mengembangkan evaluasi pembelajaran yang terintegrasi
dengan Al Temuan ini memberikan masukan bahwa pelatihan lanjutan atau pendampingan teknis
masih diperlukan untuk menguatkan kemandirian guru dalam pemanfaatan Al secara optimal.

Selain data kuantitatif, temuan kualitatif dari dokumentasi kegiatan menunjukkan adanya
transformasi sikap dan pemahaman guru terhadap penggunaan teknologi dalam pendidikan. Foto-foto
kegiatan yang diambil selama pelatihan memperlihatkan ekspresi keterlibatan aktif peserta, aktivitas
eksplorasi perangkat Al secara kolaboratif, dan suasana kerja produktif. Hal ini menegaskan bahwa
pendekatan pembelajaran berbasis teknologi tidak hanya meningkatkan kompetensi teknis, tetapi juga
membangun rasa percaya diri dan kreativitas guru dalam mendesain pengalaman belajar yang
bermakna.

Secara keseluruhan, pelatihan ini tidak hanya berhasil membekali guru dengan keterampilan
teknis penggunaan Al dalam penyusunan modul pembelajaran, tetapi juga menumbuhkan kesadaran
akan pentingnya inovasi pedagogis dalam menghadapi tantangan pendidikan abad ke-21. Hasil ini
memberikan dasar yang kuat untuk menyusun program-program pengembangan profesional guru
berbasis teknologi yang lebih sistematis dan berkelanjutan di masa mendatang.

Tantangan Implementasi dan Strategi Pemecahannya

Meskipun pelatihan penggunaan Artificial Intelligence (AI) dalam penyusunan modul
pembelajaran memberikan dampak positif yang signifikan, proses pelaksanaan tidak terlepas dari
berbagai tantangan yang perlu dicermati secara kritis. Salah satu kendala utama yang dihadapi peserta
adalah keterbatasan akses terhadap jaringan internet yang stabil. Kondisi ini menyebabkan
ketidaksamaan peluang dalam praktik langsung dan berdampak pada kecepatan pemahaman peserta
terhadap materi yang diberikan.

Selain masalah teknis, perbedaan tingkat literasi digital antar guru juga menjadi tantangan
tersendiri. Meskipun semua peserta memiliki pengalaman dalam menggunakan perangkat digital dasar,
terdapat kesenjangan dalam penguasaan aplikasi berbasis Al. Sebagian guru mampu dengan cepat
memahami alur kerja platform Al, sedangkan yang lain membutuhkan waktu dan bimbingan lebih
intensif. Perbedaan ini mempengaruhi dinamika kelompok dan memerlukan strategi fasilitasi yang
adaptif dari tim pelaksana agar semua peserta dapat mencapai tujuan pelatihan secara setara.
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Keterbatasan waktu eksplorasi juga menjadi isu yang cukup menonjol selama pelatihan. Dengan
waktu pelatihan yang terbatas, belum seluruh peserta memiliki kesempatan untuk mengeksplorasi
berbagai fitur Al secara mendalam, terutama dalam konteks penyusunan modul yang kompleks dan
kontekstual. Oleh karena itu, tim pelaksana menyusun strategi mitigasi dengan menyediakan bahan
ajar digital dalam video tutorial, dan template modul yang dapat diakses peserta secara mandiri pasca
kegiatan. Materi ini dirancang untuk memperkuat pemahaman peserta dan mendorong eksplorasi
lanjutan secara fleksibel sesuai dengan waktu dan kebutuhan masing-masing guru.

SIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan penggunaan teknologi
Artificial Intelligence (AI) dalam penyusunan modul pembelajaran bagi guru sekolah dasar telah
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kompetensi profesional guru, khususnya dalam
pemanfaatan teknologi pendidikan. Berdasarkan hasil observasi selama pelatihan, guru menunjukkan
partisipasi aktif, kolaborasi yang efektif dalam kelompok, serta inisiatif yang baik dalam
mengeksplorasi berbagai fitur Al yang diperkenalkan. Selain itu, sebagian besar peserta mampu
menyusun modul pembelajaran secara mandiri dengan memanfaatkan teknologi yang telah dipelajari.
Hal ini menunjukkan bahwa guru memiliki kesiapan untuk beradaptasi dengan perkembangan
teknologi dan mampu mengintegrasikannya dalam proses perencanaan pembelajaran.

Pelatihan ini juga mendorong peningkatan literasi digital di kalangan guru sekolah dasar serta
memperkuat kesadaran akan pentingnya inovasi dalam pengembangan perangkat ajar yang sesuai
dengan tuntutan Kurikulum Merdeka dan kompetensi abad ke-21. Oleh karena itu, pelatihan serupa
perlu dilanjutkan secara berkesinambungan dengan cakupan materi yang lebih mendalam, seperti
pengembangan asesmen adaptif berbasis Al atau penerapan Al dalam pembelajaran tematik. Selain itu,
program pendampingan pascapelatihan sangat diperlukan guna memastikan guru dapat
mengimplementasikan hasil pelatihan secara optimal di lingkungan sekolah masing-masing.

Disarankan pula untuk menjalin kolaborasi dengan lembaga pendidikan seperti dinas
pendidikan, perguruan tinggi, serta pengembang teknologi edukasi guna memperluas jangkauan
pelatihan dan menjamin keberlanjutan program. Dalam jangka panjang, pengembangan platform
pembelajaran berbasis Al yang mudah diakses, kontekstual dengan kurikulum nasional, dan berbahasa
Indonesia akan sangat membantu guru dalam menyusun perangkat ajar secara lebih efisien dan relevan.
Sebagai tindak lanjut, perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengevaluasi pengaruh penggunaan
modul berbasis Al terhadap hasil belajar peserta didik serta dampaknya terhadap transformasi praktik
pembelajaran di sekolah dasar.
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